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PENGARUH KOMPETENSI PROFESIONAL GURU TERHADAP HASIL
BELAJAR SISWA DI SD KELURAHAN KEMUNING

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh antara
kompetensi profesional guru terhadap hasil belajar siswa di SD Kelurahan
Kemuning. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif Ex Post Facto. Metode penelitian
ini yang digunakan adalah regresi linier sederhana. Populasi penelitian ini adalah
seluruh guru kelas di SD Kelurahan Kemuning yang berjumlah 49 guru. Sampel
penelitian ini adalah 30 guru kelas di SD Kelurahan Kemuning, yang diambil
dengan menggunakan teknik sampling purposive. Teknik pengumpulan data
dengan angket ceklis sesuai skala likert yang telah ditentukan. Sebelum data
dianalisis dilakukan uji instrumen atau keabsahan data yaitu uji validitas dan uji
realibilitas. Selanjutnya uji prasyarat analisis data yaitu uji normalitas dan uji
linieritas. Yang terakhir dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan regresi linier
sederhana. Berdasarkan hasil analisis data dengan bantuan program SPSS diperoleh
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi
profesional guru terhadap hasil belajar siswa di SD Kelurahan Kemuning. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan nilai thiwung > twaver ( 2,074 > 2,048).
Dengan koefisien determinasi 35,8% artinya semakin tinggi kompetensi
profesional guru maka semakin tinggi juga hasil belajar siswa.

Kata kunci: Kompetensi Professional, Guru, Hasil Belajar Siswa
Abstract

The purpose of this study was conducted to determine the influence between the
level of student confidence on student learning outcomes in SDSub-disrtict
Kemuning. This type of research is quantitative Ex Post Facto. This research
method used is simple linear regression. . The population of this study were all
classroom teachers in SD Sub-disrtict Kemuning, totaling 49 teachers. The sample
of this study was 30 classroom teachers in SD Sub-disrtict Kemuning, who were
taken using purposive sampling technique. Data collection techniques with a
checklist questionnaire according to a predetermined Likert scale. Before the data
were analyzed, an instrument test or data validity was conducted, namely the
validity test and the reliability test. Furthermore, the data analysis prerequisite test
was the normality test and linearity test. Finally, the hypothesis is tested using
simple linear regression. Based on the results of data analysis with the help of the
SPSS program, it was concluded that there was a significant influence between the
level of student confidence on student learning outcomes in SDSub-disrtict
Kemuning (2,138> 2,048). With a determination coefficient of 35.8%, it means that
the higher the level of student confidence, the higher the student learning outcomes.

Keywords: Teacher, Professional Competence, Student Learning Outcomes

1. PENDAHULUAN

Salah satu indikator sebuah negara berkembang atau negara maju adalah dengan
melihat kualitas dari bidang pendidikan negara tersebut. Indonesia, sebagai negara



berkembang selalu berupaya dalam meningkatkan pendidikan. Dalam
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas guna menghadapi era
persaingan global yang akan datang, peningkatan daya saing pendidikan yang
bermutu merupakan syarat utama (Rezeki et al., 2020:1151). Jadi pentingnya
peningkatan mutu pendidikan di Indonesia sangat penting. Pendidikan di Indonesia
ini merupakan salah satu sarana strategis bagi peningkatan mutu sumber daya
manusia, maka dari itu pendidikan merupakan salah satu tolok ukur bagi tingkat
kemajuan suatu bangsa. Peningkatan kualitas pendidikan tersebut diarahkan agar
sesuai dengan pengertian dan fungsi pendidikan nasional.

Di dalam sistem pendidikan guru menjadi seseorang yang sangat amat
penting dalam peranannya di dunia pendidikan di Indonesia ini. Guru adalah sosok
yang sangat diperlukan untuk memacu keberhasilan siswanya. Di sekolah guru
menjadi orang pertama yang bertugas membimbing, mengajar dan melatih siswa.
Seorang guru dituntut untuk dapat mengolola kelas, menggunakan metode
mengajar, strategi mengajar, mengembangkan bahan pengajaran dengan baik, dan
meningkatkan kemampuan siswa agar tujuan pendidikan dapat dicapai.

Menurut Grosch (2017:279) Guru juga perlu mengalihkan pengajaran
mereka dari guru ke pengajaran dan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan
peran mereka dari instruktur dan dosen hingga fasilitator dan moderator dari proses
belajar. Di dalam pendidikan guru tidak hanya bertugas mendidik saja tetapi juga
sebagai fasilitator dn moderator dalam proses belajar. Dalam proses bealajar siswa
adalah pusat pembelajaran.

Guru sehari-hari bertatap muka dengan siswa dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu, dibutuhkan guru yang berkualitas di setiap sekolah. Menurut Fahmi
(2019:183) peningkatan mutu pendidikan di sekolah membutuhkan pendidikan
yang profesional dan sistematis dalam mencapai tujuannya. Jadi pendidikan
sekolah untuk peningkatan mutunya membutuhkan pendidikan yang profesional
dan sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan sekolah yang salah satunya
meningkatkan hasil belajar siswa.

Guru sebagai ujung tombak penyelenggara pendidikan merupakan

komponen utama yang harus memiliki sejumlah kompetensi handal yang mampu



melahirkan anak didik yang memiliki kecakapan hidup. Kompetensi guru harus
berkembang lebih maju dibandingkan dengan konsep-konsep pendidikan itu
sendiri.

Kompetensi guru tercermin dari kemampuannya menerapkan konsep
bagaimana berprestasi sebagai guru yang baik, mampu menunjukkan strategi
pengajaran yang menarik dan kreatif, disiplin, jujur, dan konsisten (Huda &
Muspawi, 2018:155). Dengan demikian, peningkatan mutu pendidikan berarti
meningkatkan mutu guru dalam arti sejahtera dalam profesionalisme. Secara
profesional guru harus memiliki kompetensi yang baik.

Menurut Irawan (2018:65) Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
guru, antara lain faktor kompetensi, komitmen, motivasi, budaya organisasi,
pimpinan sekolah, kepala sekolah dan akademisi pengawasan yang dilakukan oleh
kepala sekolah atau oleh pengawas di tingkat satuan pendidikan. Didalam penelitian
ini akan membahas lebih lanjut tentang kompetensi yag seharusnya dimiliki oleh
guru. Kompetensi sangatlah harus dimiliki oleh seorang guru agar dalam proses
pembelajaran berjalan dengan sangat baik dan maksimal.

Kompetensi yang dimiliki guru ada beberapa yang harus dipenuhi. Menurut
Undang-Undang Nomor 14 Tahun (2005) tentang Guru dan Dosen Bab IV Pasal 10
Ayat 1 dijelaskan kompetensi guru mencakup empat dimensi, yaitu kompetensi
pedagogik yaitu kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik, kompetensi
profesional yaitu kemampuan terhadap penguasaan materi pelajaran secara luas dan
mendalam, kompetensi personal (kepribadian) yaitu kemampuan seseorang dengan
pribadi yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta mampu menjadi
teladan bagi peserta didik, dan kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik,
sesama guru, orangtua atau wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.

Menyoroti kompetensi profesional guru yang memang membutuhkan
penjabaran dan deskripsi yang jelas agar memperoleh gambaran yang utuh
menyeluruh mengenai konsep kompetensi profesional tersebut. Kompetensi
profesional adalah penerapan konsep untuk kehidupan kerja, terutama dalam

profesi yang sangat kompleks dan menuntut, di mana penguasaan situasi sangat



bergantung padanya (Kunter et al., 2013:807). Bisa dikatakan guru yang memiliki
profesional adalah guru yang mampu menerapkan berbagai konsep yang sangat
kompleks dan mempunyai penguasaan didalam situasi pendidikan. Indikator yang
digunakan untuk mengukur tingkat kompetensi profesional termasuk pemahaman
bahan ajar sesuai kurikulum, memahami konsep, dan keterkaitan dengan ilmu-ilmu
lain, serta menguasai langkah-langkah dalam penelitian dan analisis kritis untuk
mendalami bahan ajar (Hakim, 2015:3). Sehingga guru yang mimiliki kompetensi
profesional harus menguasai bahan ajar sesuai kurikulum, memahami konsep, dan
keterkaitan dengan ilmu-ilmu lain, serta menguasai langkah-langkah dalam
penelitian dan analisis kritis untuk mendalami bahan ajar.

Praktik mengajar yang berhasil juga dapat diukur dalam Kkriteria guru,
seperti keterlibatan dalam pengembangan sekolah di luar kelas, penerapan
pendekatan baru yang inovatif, dan kemajuan pengasuh atau pengembangan
profesional (Ritchter et al., 2013:67). Keberhasilan belajar siswa merupakan bagian
dari dampak kepemilikan kompetensi guru yang memadai dalam proses belajar
mengajar yang berhasil. Keberhasilan belajar siswa biasanya dilihat dari kualitas
atau perubahan yang ditunjukkan siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran,
yaitu hasil belajar siswa.

Keterampilan guru dalam proses pembelajaran ternyata tidak cukup dibekali
dengan seperangkat pengetahuan dan keterampilan, akan tetapi mengajar
merupakan seni dan gaya yang berkaitan dengan kekayaan metode yang dimiliki
dan kemampuan membangun hubungan fisik dan psikologis dengan guru. siswa.
Untuk setiap proses pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh guru harus
direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi dengan baik sehingga umpan balik yang
akurat dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan setiap kegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh seorang guru setiap saat . Pemerintah, keluarga dan masyarakat
harus bekerjasama dengan baik dalam melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan profesionalitas guru, agar terwujud lulusan berkualitas yang baik,
pada akhirnya mutu pendidikan dapat terwujud (Karnati, 2019:37). Jadi untuk
mendukung tujuan pendidikan salah satunya meningkatkan hasil belajar siswa



maka dari bidang manapun harus mendukung satu sama lain seperti pemerintah,
keluarga, guru, dan masyarakat.

Hasil belajar siswa sebagian dipengaruhi oleh siswa itu sendiri dan sebagian
dipengaruhi oleh guru (Ahmad Susanto, 2016:14). Faktor-faktor yang menentukan
hasil belajar, meliputi faktor internal dan eksternal (Mulyadi & Ermawati,
2014:163) : 1) Faktor internal, meliputi: (a) faktor fisiologia, terletak pada kondisi
fisik peserta didik, misalnya kesehatan badan sedang prima atau lelah, gizi makanan
sedang terpenuhi atau kekurangan gizi, badan sedang kurang sehat atau sakit,
kondisi sedang terganggu dan lain sebagainya, (b) faktor psikologis, meliputi
kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap dan bakat, dengan klasifikasi dalam
belajar, yaitu: perhatian, pengamatan, tanggapan, fantasi, ingatan, berpikir, bakat,
dan motivasi. 2) Faktor eksternal, meliputi: (a) faktor lingkungan sosial yaitu
lingkungan sosial sekolah, masyarakat dan keluarga. Lingkungan sosial sekolah,
antara lain: guru, para staf administrasi, dan teman-teman sekelas yang dapat
mempengaruhi semangat belajar siswa. Lingkungan sosial masyarakat adalah
tetangga, teman-teman sepermainan di sekitar perkampungan siswa tersebut.
Lingkungan sosial keluarga yaitu orang tua dan keluarga siswa, (b) faktor
lingkungan nonsosial, meliputi: lingkungan alamiah, lingkungan instrumental, dan
lingkungan materi pelajaran

Berdasarkan pengamatan awal peneliti di beberapa SD Kelurahan
Kemuning peneliti menemukan adanya masalah terkait dengan kompetensi
profesional guru yang kurang maksimal sehingga mendapatkan hasil belajar yang
tidak baik. Hasil belajar juga dipengaruhi oleh kecerdasan dan penguasaan anak
pada materi yang dipelajari (Suprapti et al., 2018:39). Di beberapa SD Kelurahan
Kemuning para pendidik masih sangat sangat terbatas dalam pengembangan materi
dan teknologi informasi dan komunikasi. Pendidik yang profesional seharusnya
memenuhi kompetensi profesional guru. Guru di SD Kelurahan Kemuning masih
menggunakan pembelajaran metode ceramah dan juga belum menggunakan secara
maksimal teknologi informatika dan komunikasinya. Sebagian siswa terlihat tidak
begitu memahami dan tidak mau bertanya kepada guru, di karenakan beberapa guru

dalam penyampaian materi sangatlah tegas sehingga siswa tidak berani untuk



menyampaikan pendapat ataupun pertanyaan yang dikira siswa tidak tahu sama
sekali.

Menurut Sayekti (2020:1) proses pembelajaran adalah rangkaian aktivitas
yang dilakukan antara guru dan siswa dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Guru yang kreatif dan berkompeten akan lebih
mudah dalam mengelola kelas, sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang
optimal dan menyenangkan. Akan tetapi, masih ada beberapa guru yang belum
dapat mengelola kelas dengan baik. Hal tersebut dikarenakan kurangnya kreativitas
guru dalam memvariasikan pembelajaran menggunakan strategi dan metode
pembelajaran yang beragam. Selain itu, sulitnya guru untuk menghadapi berbagai
macam karakter siswa dan kedisiplinan siswa saat pembelajaran.

Banyak juga guru di SD Kelurahan Kemuning yang berusia lanjut sehingga
banyak yang masih monoton dalam proses pembelajaran dan banyak yang belum
bisa menggunakan teknologi secara maksimal. Siswa pada umumnya sangatlah
tertarik pada proses pembelajaran yang bervariasi, jika dalam proses pembelajaran
monoton itu-itu saja siswa akan mengalami kejenuhan dalam proses pembelajaran.
Dan hasil evaluasi belajar siswa menjadi tidak baik dan menurun. Menurut Risha
(Risha et al., 2017:215) evaluasi siswa dilakukan untuk mendorong siswa untuk
berprestasi lebih baik dari sebelumnya guna mencapai hasil yang maksimal.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif Ex Post Facto. Penelitian
ex-post facto meneliti hubungan sebab-akibat yang tidak dimanipulasi atau tidak
diberi perlakuan oleh peneliti (Sappaile, 2010:2). Dari jenis masalah yang ingin
dikaji, penelitian ini merupakan penelitian regresi, analisis regresi linier berganda
merupakan pengembangan dari analisis regresi linier sederhana. Kegunaannya
yaitu untuk meramalkan nilai variabel terikat (Y) apabila variabel bebasnya (X) dua
atau lebih. Analisis regresi linier berganda adalah alat untuk meramalkan nilai
pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat (untuk
membuktikan ada tidaknya hubungan fungsional atau hubungan kausal antara dua
atau lebih variabel bebas X1, X2, ...., Xi terhadap suatu variabel terikat Y.



Penilitian ini menggunakan penilitian korelasi sebab akibat dengan menggunakan
rumus Regresi Linear Sederhana Arikunto (Arikunto, 2010:4).

Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah seluruh guru kelas di SD
Kelurahan Kemuning yang berjumlah 49 guru. Sampel dalam penelitian ini adalah
30 guru kelas di masing-masing SD Kelurahan Kemuning. Dengan menggunakan
teknik sampling yaitu sampling purposive dengan megambil data dengan syarat
tertentu. Sebelum analisis data dilakukan, penelitian ini melakukan uji keabsahan
data yaitu uji validitas dan uji realibilitas. Uji validitas penelitian ini digunakan
untuk mengetahui kevalidan item yang suatu data. Untuk uji realibilitas digunakan
untuk mengetahui suatu data reliabel atau tidak. Setelah itu penelitian ini
menggunakan uji prasayarat analisis yaitu uji normalitas dengan metode liliefors
dan uji linieritas. Metode liliefors pada uji normalitas ini bertujuan untuk
menunjukkan apakah sampel penelitian dari populasi normal atau tidak. Untuk uji
linieritas penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat untuk menentukan suatu hubungan
yang linier atau tidak. Uji linieritas digunakan untuk memenuhi syarat pada uji

linieritas regresi yang mengharuskan adanya hubungan fungsional antara X dan Y.

Gambar 1. Regresi Linier Sederhana

Untuk selanjutnya dalam penelitian ini dilakukan uji hipotesis. Untuk
menguji hipotesis menggunakan persamaan umum regresi linier sederhana
(Habiby,2017:244). Regresi linier sederhana dilakukan pada hubungan klausal
antara satu variabel independen dengan satu variabel dependen. Uji hipotesis
menggunakan regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh dari
variabel kompetensi profesional guru terhadap hasil belajar siswa di SD Kelurahan
Kemuning.

Dalam penelitian ini menggunakan koefisien determinasi untuk

mengetahui sumbangan efektif variabel independen vyaitu kompetensi



profesional guru (X) terhadap variabel dependen yaitu hasil belajar siswa (Y) (S.
Siregar, 2013:303).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh kompetensi
profesional guru terhadap hasil belajar siswa di SD Kelurahan Kemuning, dengan
taraf signifikasi 0,05 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara kompetensi
profesional guru terhadap hasil belajar siswa di SD Kelurahan Kemuning.
Penarikan kesimpulan tersebut diambil dari pemberian angket kompetensi
profesional guru 20 item soal uraian valid dan untuk hasil belajar siswa diambil dari
nilai rata-rata UAS Semester 1 siswa tahun 2019/2020 masing-masing kelas dengan
melibatkan 30 guru kelas sebagai responden. Hasil realibel instrumen kompetensi
profesional guru 0,836 > 0,361, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil uji
reliabilitas pada uji coba instrumen dinyatakan reliabel. Hasil uji linier diperoleh
2,299 < 2,42, sehingga dinyatakan linier karena Fpiyng < Frabel. Berdasarkan hasil
penelitian pengajuan hipotesis (hubungan X terhadap Y) dinyatakan adanya
pengaruh yang signifikan antara kompetensi profesional guru terhadap hasil belajar
siswa. Berdasarkan hasil uji t, menunjukan bahwa nilai thitung > tranel = 2,074 > 2,048.
Sehingga dinyatakan bahwa kompetensi profesional guru berpengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa Di Sd Kelurahan Kemuning. Dan untuk hasil koefisien
determinasinya 35,8% yang artinya sumbangan efektif variabel kompetensi
profesional guru terhadap hasil belajar siswa di SD Kelurahan Kemuning sebesar
35,8% sedangkan 64,2% dimungkinkan dipengaruhi oleh variabel lain seperti dari
aspek guru mengenai kompetensi kepribadian, sosial, pedagogik, spiritual, serta
dari aspek siswa tingkat perbedaan kemampuan masing-masing siswa.

Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa adanya pengaruh kompetensi
profesional guru terhadap hasil belajar. Menurut Siregar (2019:52) Kegiatan
belajar merupakan inti dari pendidikan kegiatan itu sendiri yang tidak terlepas dari
peran guru. Pengaruh penguasaan kompetensi profesional guru tidak hanya
berpengaruh kepada anak-anak SD tetapi juga terjadi kepada anak SMP ataupun
MTS menurut Nurkamilah (2016) dalam penelitiannya mengatakan bahwa terdapat

pengaruh langsung positif kompetensi profesional guru terhadap hasil belajar IPA



pada anak-anak MTS di Jakarta. Kompetensi profesional guru di SMP sebenarnya
mempunyai kesamaan dengan guru SD tetapi perbedaanya pada tingkat penguasaan
kompetensi lebih tinggi guru SMP menurut pendapat Daryati (2016) dalam
penelitiannya mengatakan bahwa terdapat pengaruh langsung kompetensi
profesional terhadap hasil belajar matematika siswa, dan terdapat pengaruh
langsung kompetensi profesional terhadap motivasi berprestasi siswa. Peningkatan
kompetensi profesional guru akan berdampak pada peningkatkan motivasi
berprestasi siswa, yang selanjutnya akan meningkatkan hasil belajar (matematika)
siswa.

Pendapat lain yang menyatakan bahwa kompetensi sangat berpengaruh
selain kepada anak-anak SD melainkan pada anak SMA dan SMK juga yaitu
menurut Syukri (2016) dalam penelitiannya menyatakaan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan cukup signifikan dari kompetensi pedagogik dan kompetensi
profesional guru PAI terhadap prestasi belajar pada siswa di SMK Farmako Medika
Plus Caringin Bogor, sehingga semakin baik kompetensi pedagogik dan
kompetensi profesional guru maka akan semakin baik pula prestasi belajar siswa.
Menurut Wulandari (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kompetensi
profesional guru berpengaruh positif signifikan terhadap economic literacy; dan
kompetensi profesional guru berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi
belajar. Berdasarkan hasil penelitian tersebut secara keseluruhan dapat diketahui
bahwa kompetensi profesional guru dapat mempengaruhi economic literacy siswa
melalui prestasi belajar siswa. Munurut Nurdin (2008) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa pengaruh kompetensi guru dalam mengajar terhadap
peningkatan kualitaas belajar siswa di SMU Negeri 2 Cimahi berdasarkan uiji
korelasi, berada dalam kategori signifikan.

Guru merupakan pendidik profesional yang bertugas melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan
serta melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat. Menurut Citra (2016)
dalam penelitiannya mengatakan bahwa menunjukkan adanya pengaruh
kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru terhadap hasil belajar siswa.pendapat

lainnya yaitu dari Fatimah (2018) terdapat pengaruh signifikan antara kompetensi



profesional guru figih terhadap hasil belajar kognitif. Dengan demikian secara
keseluruhan penelitian ini mendukung adanya kerangka teori dan data yang
diperoleh mendukung dari hipotesis yang diajukan oleh peneliti.

4. PENUTUP

Dari pembahasan dan pengujian hipotesis penelitian ini, maka disimpulkan bahwa
adanya kompetensi profesional guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap
hasil belajar siswa di SD Kelurahan Kemuning karena thitung > ttaber ( 2,074 > 2,048)
dan nilai signifikansi <0,05 (0,048 < 0,05). Semakin tinggi kompetensi profesional
yang dimiliki guru maka semakin baik juga hasil belajar yang diperoleh siswa.
Maka dari itu untuk menjadi seorang guru harus memiliki kompetensi-kompetensi
guru salah satunya kompetensi profesional guru. Hasil belajar siswa tidak hanya
dipengaruhi kompetensi profesional guru saja tetapi juga faktor-faktor lain seperti
lingkungan, keluarga dan pergaulan. Maka dari itu peran guru dan orang tua sangat
penting untuk pertumbuhan anak dari kecil.

Hambatan dalam penelitian ini ada pada responden yaitu guru kelas yang
sudah berumur yang masih belum bisa mengerti pengisian angket dan juga kendala
lainnya yaitu ada pada kondisi di Indonesia ini yang terdampak virus Covid-19 yang
menganggu proses penelitian peneliti.
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